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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar persentase 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 

yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan 

Beneish M-Score Model dan mengetahui rasio apa saja yang paling sering 

menunjukkan bahwa perusahaan terdeteksi melakukan kecurangan laporan 

keuangan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perusahaan pertambangan yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan 

keuangan pada tahun 2015 sebesar 40% atau sebanyak 8 perusahaan, yaitu 

ANTM, BYAN, CITA, CTTH, SMMT, GEMS, MBAP, dan MYOH. Pada tahun 

2016, persentase perusahaan yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan 

keuangan adalah 60% atau sebanyak 12 perusahaan, yaitu ANTM, BSSR, 

PTBA, CITA, SMMT, HRUM, ITMG, PSAB, MEDC, PGAS, MYOH, dan 

TINS. Perusahaan pertambangan yang terdeteksi melakukan kecurangan laporan 

keuangan pada tahun 2017 sebesar 30% atau sebanyak 6 perusahaan, yaitu 

PTBA, CTTH, ELSA, ITMG, MEDC, dan TINS. Selama periode 2015-2017, 

tidak ada perusahaan yang berturut-turut terindikasi melakukan kecurangan 

laporan keuangan, namun ada tiga perusahaan yang terindikasi tidak melakukan 

kecurangan laporan keuangan, yaitu ADRO, DOID, dan ESSA. 

2. Dari delapan rasio yang dipakai untuk menghitung Beneish M-Score, rasio Total 

Accrual to Total Assets (TATA) adalah rasio yang paling menjelaskan 

kemungkinan kecurangan laporan keuangan yang dilakukan perusahaan 

manipulator. Selama tiga tahun, rasio TATA menghasilkan indikasi manipulator 

pada perusahaan yang terindikasi melakukan kecurangan sebanyak 13 kali. 

Dengan demikian, ada kemungkinan bahwa perusahaan manipulator 

memanipulasi laporan keuangan pada aset seperti kas atau komponen lain di aset 

lancar, hutang lancar dan hutang pajak, beban penyusutan dan amortisasi. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, saran yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Investor dan kreditor yang akan menanamkan dana pada perusahaan 

pertambangan sebaiknya lebih berhati-hati memperhatikan perkembangan 

kinerja keuangan perusahaan yang disajikan dalam laporan keuangan karena 

perusahaan dapat melakukan kecurangan melalui akun-akun yang ada di laporan 

keuangan. Para investor dan kreditor sebaiknya juga mempertimbangkan 

menggunakan Beneish M-Score Model sebagai red flag sehingga dapat 

menelusuri dan menganalisisnya lebih lanjut agar terhindar dari tindakan 

kecurangan laporan keuangan yang dapat dilakukan oleh perusahaan. 

2. Perusahaan sebaiknya menyajikan informasi keuangan sesuai dengan kenyataan 

dan tidak melakukan kecurangan laporan keuangan. Hal ini karena informasi 

keuangan yang tidak disajikan dengan keadaan yang sebenarnya akan merugikan 

pihak lain yang menggunakannya. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti lebih jauh mengenai kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan menggunakan Beneish M-Score Model 

dengan memperbanyak sampel yang digunakan, memperpanjang periode tahun 

yang diteliti, dan menggunakan sektor industri yang lain. Penelitian selanjutnya 

juga diharapkan menggunakan metode lain untuk mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan, misalnya menggunakan metode Altman Z-Score untuk 

melihat keadaan perusahaan dari sisi kebangkrutan, karena kebangkrutan 

memiliki keterkaitan dengan terjadinya tindak kecurangan. Penggunaan 

kombinasi antara Altman Z-Score dan Beneish M-Score dalam menganalisis 

laporan keuangan untuk memeriksa kecurangan diharapkan dapat menghasilkan 

data yang lebih logis dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan 

perusahaan. 
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